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Abstrak 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian mahasiswa 
kepada masyarakat yang bertujuan memberikan kontribusi nyata terhadap 
pembangunan desa. Salah satu program utama yang dilaksanakan mahasiswa 
Universitas Teuku Umar di Desa Alue Panyang, Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh 
Barat adalah pembuatan tong sampah dari bambu. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menyediakan sarana kebersihan yang ramah lingkungan, memanfaatkan potensi 
lokal, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan. 
Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif, meliputi observasi lapangan, 
perencanaan program, pembuatan tong sampah, sosialisasi, serta monitoring dan 
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat 
dalam membuang sampah pada tempatnya serta tumbuhnya rasa tanggung jawab 
bersama dalam menjaga fasilitas yang telah tersedia. Dengan memanfaatkan bahan 
lokal yang murah dan mudah diperoleh, program ini tidak hanya menghasilkan 
produk fisik, tetapi juga membangun kebiasaan positif dalam pengelolaan sampah 
di tingkat desa. 

Kata kunci : KKN, Pengabdian Masyarakat, Tong Sampah Bambu, 
Kebersihan Lingkungan, Partisipasi Masyarakat 

 
 
Pendahuluan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian 

mahasiswa kepada masyarakat yang dilaksanakan secara langsung di desa 

dengan tujuan memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan serta 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Melalui program KKN, mahasiswa 

tidak hanya dituntut untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

di bangku kuliah, tetapi juga ditantang untuk beradaptasi dengan kondisi 

sosial, budaya, serta lingkungan masyarakat setempat. Hal ini sejalan 

dengan visi Universitas Teuku Umar dalam mencetak lulusan yang memiliki 

wawasan intelektual, keterampilan praktis, dan kepedulian sosial. 
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Desa Alue Panyang, Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh Barat, 

dipilih sebagai lokasi pelaksanaan KKN karena memiliki potensi dan 

permasalahan yang dapat dikembangkan serta dibenahi melalui kerja sama 

antara mahasiswa dan masyarakat. Beberapa isu yang dihadapi desa antara 

lain rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah, 

pentingnya literasi, kesehatan lingkungan, serta kebutuhan akan edukasi di 

bidang pertanian dan ekonomi kreatif. Kondisi tersebut membutuhkan 

sentuhan edukasi dan inovasi dari mahasiswa sebagai agen perubahan. 

Melalui berbagai program kerja yang telah dirancang, seperti 

pembuatan plang edukasi sampah, peta desa, spanduk kebersihan 

lingkungan, literasi efektif, penyuluhan pertanian, sosialisasi anti-bullying, 

penomoran rumah, ecoprint, hingga edukasi literasi keuangan, mahasiswa 

KKN diharapkan dapat memberikan solusi yang bermanfaat serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat. Selain itu, program besar berupa 

penyediaan tong sampah juga menjadi langkah nyata dalam mendukung 

kebersihan dan kesehatan lingkungan. Dengan demikian, kehadiran 

mahasiswa KKN di Desa Alue Panyang tidak hanya berperan dalam 

mengedukasi masyarakat, tetapi juga sebagai mitra dalam mewujudkan 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

 

Metode Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program KKN 

di Desa Alue Panyang, Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh Barat dilakukan 

dengan pendekatan partisipatif. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator 

sekaligus pelaksana, sementara masyarakat terlibat aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan. Metode ini dipilih agar hasil program dapat diterima dan 

dijaga keberlanjutannya oleh masyarakat. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah 

Mahasiswa melakukan survei lapangan dan diskusi dengan perangkat 

desa serta tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan 

utama, khususnya rendahnya kesadaran pengelolaan sampah. 

2. Perencanaan Program 
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Tim KKN menyusun rencana pembuatan tong sampah dengan 

memanfaatkan potensi lokal berupa bambu. Rencana ini dipaparkan 

kepada masyarakat untuk mendapatkan masukan sekaligus dukungan. 

3. Pelaksanaan Pembuatan Tong Sampah 

a What: Pembuatan tong sampah ramah lingkungan berbahan bambu. 

b Who: Mahasiswa KKN bersama pemuda dan warga desa. 

c Where: Desa Alue Panyang, di titik strategis seperti meunasah, sekolah, 

dan jalan utama. 

d When: Selama periode KKN (30 hari). 

e Why: Untuk meningkatkan kebersihan lingkungan dan mengurangi 

kebiasaan membuang sampah sembarangan. 

f How: Pemilihan bambu, pemotongan, penyusunan, pengikatan, 

pengecatan, hingga penempatan tong sampah. 

4. Sosialisasi dan Edukasi 

Setelah tong sampah selesai dibuat, mahasiswa memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

dan cara merawat tong sampah agar awet. 

5. Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung di lokasi penempatan tong 

sampah dan wawancara singkat dengan masyarakat mengenai manfaat 

yang dirasakan. 

Metode pengabdian ini menekankan keterlibatan masyarakat, 

pemanfaatan sumber daya lokal, serta keberlanjutan program dengan 

harapan dapat menumbuhkan kesadaran kolektif untuk menjaga 

kebersihan desa. 

 

Pelaksanaan 

A. Strategi Pencapaian  

Agar program pembuatan tong sampah dari bambu di Desa Alue 

Panyang berjalan efektif, beberapa strategi pencapaian yang diterapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Partisipatif 
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Melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan. 

Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan rasa memiliki dan memastikan 

keberlanjutan pemanfaatan tong sampah. 

2. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal 

Bahan utama berupa bambu dipilih karena mudah didapat di desa, 

murah, serta ramah lingkungan. Strategi ini menekan biaya sekaligus 

memperkenalkan konsep local wisdom dalam pengelolaan lingkungan. 

3. Kolaborasi dengan Perangkat Desa dan Pemuda 

Perangkat desa mendukung penyediaan lokasi penempatan tong sampah, 

sedangkan pemuda desa dilibatkan dalam proses pembuatan agar 

tercipta transfer keterampilan dan tanggung jawab bersama. 

4. Sosialisasi dan Edukasi 

Setelah pembuatan tong sampah, dilakukan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan, membuang sampah 

pada tempatnya, dan merawat fasilitas yang ada. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Tim KKN melakukan pemantauan secara berkala selama kegiatan 

berlangsung dengan mencatat respon masyarakat, tingkat penggunaan 

tong sampah, serta kondisi lingkungan sekitar titik penempatan. 

 

B. Pelaksanaan 

Program pengabdian masyarakat melalui pembuatan tong sampah 

dilaksanakan di Desa Alue Panyang, Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh 

Barat, selama masa Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 30 hari. Kegiatan ini 

dilakukan dengan melibatkan mahasiswa KKN Universitas Teuku Umar, 

perangkat desa, pemuda, serta masyarakat sekitar. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Persiapan Bahan 

Bambu sebagai bahan utama diambil dari kebun warga sekitar desa. 

Pemilihan bambu dilakukan dengan mempertimbangkan ukuran, 

kekuatan, dan kelayakan untuk dijadikan tong sampah. 

2. Pemotongan Bambu 
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Bambu dipotong sesuai ukuran tong sampah, dengan panjang rata-rata 

80–100 cm agar mudah digunakan dan tahan lama. 

3. Penyusunan dan Pengikatan 

Potongan bambu disusun secara melingkar lalu diikat kuat dengan tali 

dan penyangga kayu. Tahap ini bertujuan membentuk kerangka tong 

yang kokoh. 

4. Penghalusan dan Pengecatan 

Permukaan bambu dihaluskan agar aman digunakan, lalu dilakukan 

pengecatan dengan cat kayu untuk membuat tong sampah lebih menarik, 

rapi, dan tahan terhadap cuaca. 

5. Penempatan di Lokasi Strategis 

Tong sampah ditempatkan di titik-titik penting desa, seperti meunasah, 

sekolah, dan jalan utama. Lokasi tersebut dipilih agar masyarakat mudah 

mengakses dan membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya. 

6. Sosialisasi kepada Masyarakat 

Mahasiswa KKN memberikan edukasi singkat tentang pentingnya 

kebersihan lingkungan, cara menggunakan serta merawat tong sampah 

agar tetap awet. 

Berikut dibawah ini adalah proses pembuatan tong sampah: 

Tabel 1. Proses Pembuatan Tong Sampah Dari Bambu 

No Tahapan Deskripsi Kegiatan Dokumentasi 

1 
Persiapan 

Bahan 

Bahan utama yang 

digunakan dalam 

pembuatan tong sampah 

adalah bambu yang diambil 

langsung dari kebun warga 

sekitar  
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2 
Pemotongan 

Bambu 

Bambu dipotong sesuai 

ukuran tong yang 

diinginkan, dengan panjang 

80–100 cm. 

 

3 
Penyusunan 

Bambu 

Bambu disusun melingkar 

atau sejajar lalu diikat kuat 

dengan tali. 

 

4 Pengecetan 

Setelah bambu dipotong 

sesuai ukuran dan disusun 

membentuk kerangka tong, 

tahap selanjutnya adalah 

pengecatan. Pengecatan 

dilakukan agar tong 

sampah terlihat lebih rapi, 

menarik, sekaligus tahan 

lama terhadap cuaca. 

 

5 
Penempatan 

di Lokasi 

Tong sampah ditempatkan 

di titik strategis desa seperti 

sekolah, meunasah, dan 

jalan utama. 

 

 

C. Evaluasi 

Pelaksanaan program pembuatan tong sampah dari bambu di Desa 

Alue Panyang berjalan dengan baik dan mendapat dukungan penuh dari 

masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa: 
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Output yang dicapai berupa tersedianya beberapa unit tong sampah 

bambu yang ditempatkan di titik strategis desa seperti meunasah, sekolah, 

dan jalan utama. 

Outcome yang terlihat yaitu meningkatnya kesadaran masyarakat 

untuk membuang sampah pada tempatnya, serta adanya keterlibatan 

pemuda dalam proses pembuatan yang menumbuhkan rasa tanggung jawab 

bersama. 

Kendala utama berupa keterbatasan dana dan waktu dapat diatasi 

dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan swadaya mahasiswa 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat melalui pembuatan tong sampah 

dari bambu berhasil memberikan solusi praktis terhadap masalah 

kebersihan di Desa Alue Panyang. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

sarana fisik berupa tong sampah ramah lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan. Partisipasi aktif masyarakat, terutama pemuda, menjadi faktor 

kunci keberhasilan program. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

berlanjut sebagai gerakan kolektif dalam mewujudkan lingkungan desa yang 

bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
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